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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, peningkatkan motivasi belajar,
peningkatan hasil belajar, hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar, dan respon siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran learning cycle 7E pada materi gerak harmonik. Subjek penelitian ini
berjumlah 99 siswa kelas X di SMAN 1 Kejayan pada ketiga kelas penelitian. Jenis penelitian ini adalah pre--
experimentanal design dengan rancangan penelitian one group pre-test post-test design. Pre-test diberikan
kepada siswa sebelum diberi pembelajaran model learning cycle 7E dan post-test diberikan setelah siswa diberi
perlakuan. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan n-gain, uji homogenitas, uji normalitas
dan uji-t berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) keterlaksanaan pembelajaran dengan model
learning cycle 7E berkategori sangat baik pada ketiga kelas penelitian, (2) terdapat peningkatan motivasi belajar
siswa pada ketiga kelas penelitian dengan kategori sangat baik, (3) terdapat peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkan pembelajaran dengan model learning cycle 7E, dengan n-gain pada ketiga kelas berkategori
sangat tinggi, (4) terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa setelah dilakukan
pembelajaran model learning cycle 7E , (5) respon siswa terhadap pembelajaran dengan model learning cycle 7E
berkategori sangat baik pada ketiga kelas penelitian.

Kata Kunci : learning cycle 7E, motivasi belajar, hasil belajar, gerak harmonik.

Abstract

The aim of the research are to describe implementation learning process, improve motivation learning, improve
learning outcome, and student responses with learning cycle 7E harmonic motion model. Subject of this
research is 99 students X grade of SMA Negeri 1 Kejayan of three classes of research. This research was
conclude by pre-experimental design with research design one group pre-test post-test design. Pre-test is given to
student before student are given treatment. The collected of the data is analized by using n-gain, homogeneity
test, normality test, and paired t-test. The conclution of this research are (1) the fasibility of learning cycle 7E
model of three classes of research with excellent criteria, (2) There is an increase in student learning motivation
in the three classes of research with excellent criteria, (3) there is an increase in student learning outcome after
the application of learning with the model of learning cycle 7E and n-gain in the three classes with excellent
criteria, (4) There is a positive relationship between learning motivation and student learning outcames after
learning model learning cycle 7E , (5) student responses of learning with learning cycle 7E model with
excellent criteria in the three classes of research.

Keywords : learning cycle 7E, learning motivation, learning outcome, harmonic motion

sedang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013 revisi.

PENDAHULUAN Kurikulum 2013 revisi.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana Kurikulum 2013 revisi menekankan pada proses
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses berpikir 5M yang perlu ditumbuhkan dan dibiasakan
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan bagi siswa, agar siswa terbiasa berpikir ilmiah
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual (KEMENDIKBUD RI, 2016). Proses berpikir 5M
keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian, dalam pembelajaran meliputi mengamati, menanya,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang mencoba, mengasosiasi, dan  mengkomunikasi.
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara Kondisi ini dapat dibangun oleh ekosistem pendidikan
(Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem di sekolah melalui pembelajaran aktif dan peran guru
Pendidikan Nasional). Pendidikan memiliki unsur sebagai fasilitator bagi siswa (KEMENDIKBUD RI,
sumber daya yang banyak, salah satu unsurnya adalah 2016). Pembelajaran yang menitikberatkan peran
kurikulum.  Kurikulum di Negara Indonesia yang siswa lebih aktif menyebabkan siswa merasakan
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suasana belajar yang lebih menyenangkan, sehingga
siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran.

Menurut Yulianti (2015) motivasi belajar adalah
faktor psikis yang sifatnya non-intelektual dan
berperan dalam hal penumbuhan gairah, rasa senang,
dan semangat untuk belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.
Menurut Narwoto & Soeharto (dalam Yulianti, 2015)
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa selain
motivasi belajar adalah guru. Guru tidak hanya harus
menguasai materi yang disampaikan tapi juga harus
mengetahui cara terbaik untuk menyampaikan materi
(Nursalim dkk, 2007:8). Hal tersebut dapat dilakukan
dengan cara penggunaan pendekatan, metode, atau
model pembelajaran yang kreatif dan inovatif saat
pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan motivasi
belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa. Cara
tersebut penting dilakukan oleh guru terutama pada
saat pembelajaran dengan tingkatan materi yang lebih
sulit, seperti mata pelajaran fisika. Fisika adalah hasil
kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan
konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses
ilmiah (Murniawati, 2012).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di
SMAN 1 Kejayan pada bulan Desember 2016,
diketahui bahwa proses pembelajaran fisika di kelas
X MIA kurang menarik. Berdasarkan wawancara
terhadap siswa kelas X MIA diketahui bahwa di awal
pembelajaran fisika guru jarang memberikan video
dan gambar motivasi atau melakukan demonstrasi
terkait materi yang akan diajarkan, siswa juga
menyatakan bahwa praktikum fisika jarang dilakukan,
dan guru kurang menghubungkan materi fisika
dengan fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. Penyajian materi pembelajaran yang monoton
dan kurang bervariasi tersebut membuat siswa kurang
aktif dalam pembelajaran, dimana pembelajaran fisika
yang dilakukan didominasi —oleh guru, sehingga
motivasi belajar fisika siswa di kelas X MIA sangat
kurang. Hal tersebut diketahui dari hasil angket yang
menunjukkan 90,91% siswa tidak termotivasi
terhadap pembelajaran fisika yang dilakukan.
Motivasi belajar fisika yang kurang menimbulkan
keengganan siswa untuk menerima pembelajaran dari
guru. Pada saat proses pembelajaran fisika diketahui
banyak diantara siswa yang kurang memperhatikan,
sehingga suasana kelas tidak kondusif dan ramai.
Pada saat guru bertanya atau meminta tanggapan
kurang dari 5% siswa yang mengacungkan tangan.
Menurut Sardiman (dalam Yulianti, 2015) intensitas
motivasi belajar seseorang akan sangat menentukan
pencapaian hasil belajarnya. Motivasi belajar fisika
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siswa kelas X MIA di SMAN 1 Kejayan yang kurang
menyebabkan hasil belajar fisika juga rendah. Hasil
wawancara dengan guru fisika kelas X MIA diperoleh
keterangan bahwa nilai mata pelajaran fisika kelas X
MIA tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata ujian akhir fisika semester | yang hanya
mencapai 51,20. Angka tersebut masih di bawah
KKM fisika yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75.

Salah satu alternatif solusi untuk menyelesaikan
permasalahan ini adalah dengan menggunakan suatu
model pembelajaran yang diharapkan  dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Model
pembelajaran learning cycle 7E dipandang dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa,
karena model pembelajaran learning cycle 7E adalah
model pembelajaran yang efektif memungkinkan
siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,
melibatkan siswa melakukan penelitian, menuntut
siswa bertukar ide dan pendapat, serta meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah menurut Ozmen
(dalam Karagoza & Sakab, 2014). Model
pembelajaran learning cycle 7E menghubungkan
pengetahuan awal siswa untuk  membentuk
pengetahuan baru melalui tujuh tahapan atau fase
yang saling berkaitan, sehingga membuat siswa
mudah mengerti konsep yang dipelajari dan
mengaplikasikannya pada latihan soal, serta
menghubungkannya pada contoh dalam kehidupan
sehari-hari. Fase-fase pembelajaran learning cycle 7E
yaitu elicit, engage, explore, explain, elaborate,
evaluate, dan extend (Einskraft, 2003). Setiap fase
belajar pada model learning cycle 7E mendorong
siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikirnya, sehingga prestasi atau hasil belajar siswa
meningkat (Siribunnam & Tayraukham, 2009).
Demirezen (dalam Karagoza & Sakab, 2014)
mengatakan bahwa mengingat efek model learning
cycle 7E dalam konsep mengajar berkonstribusi
positif ~ untuk = proses pengajaran, maka sangat
dianjurkan penggunaannya dalam pengajaran fisika.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Pebriana (2014) mengenai penerapan model
pembelajaran learning cycle 7E untuk meningkatkan
motivasi belajar fisika dan hasil belajar siswa
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
learning cycle 7E dapat meningkatkan motivasi
belajar fisika dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mangajukan
penelitian dengan judul “Model Pembelajaran
Learning Cycle 7E untuk Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Gerak
Harmonik Kelas X di SMAN 1 Kejayan".
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah  jenis  penelitian kuantitatif pre-
experimental design. Desain penelitian  yang
digunakan adalah one group pre-test post-test design.
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui
pengaruh  penerapan  model learning cycle 7E
terhadap keterlaksanaan pembelajaran, peningkatan
motivasi belajar, peningkatan hasil belajar, hubungan
motivasi dan hasil belajar siswa, serta respon siswa
setelah pembelajaran menggunakan model learning
cycle 7E. Peneliti menggunakan tiga kelas penelitian
yaitu satu kelas eksperimen dan dua kelas replikasi,

dengan jenis perlakuan yang sama. Desain

penelitiannya yaitu :
Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pre- Perlakuan Post-

test test

Eksperimen 0, X 0,

Replikasi 1 (O] X 0,

Replikasi 2 0, X 0,

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulkan
data vyaitu lembar observasi  (keterlaksanan
pembelajaran dan keterampilan), lembar tes (pre-test
dan post-test), dan lembar angket (motivasi dan
respon). Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis instrumen soal, keterlaksanaan pembelajaran,
motivasi belajar, uji normalitas, uji homogenitas, uji-t,
uji N-Gain, analisis keterampilan, analisis regresi,
korelasi linier, dan analisis respon siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data keterlaksanaan pembelajaran dinilai dengan
lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran
yang diisi oleh pengamat. Hasil rekapitulasi
keterlaksanaan pembelajaran ditunjukkan di Tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi Keterlaksanaan Pembelajaran
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Berdasarkan  hasil  analisis  keterlaksanaan
pembelajaran, disimpulkan bahwa semua sintaks
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bab
gerak harmonik yang telah dibuat terlaksana dengan
baik dengan persentase nilai rata-rata keseluruhan
pertemuan pada ketiga kelas sebesar 92,69%.

Pada aspek kondisi kelas guru mendapatkan
kategori sangat baik dengan modus paling tinggi
diantara tahap yang lain yaitu 95,83%. Hal ini
dikarenakan, saat pembelajaran dengan model
learning cycle 7E guru sangat antusias sehingga siswa
juga antusias. Guru sering memberikan pertanyaan
yang membangun kepada siswa agar siswa aktif
bertanya dan menjawab, sehingga siswa tidak pasif
dalam pembelajaran. Guru dapat mengkondisikan
kelas dengan baik, sehingga suasana kelas kondusif.

Motivasi belajar siswa diukur melalui angket
motivasi belajar yang diisi oleh siswa. Lembar angket
motivasi belajar siswa diberikan sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan model learning cycle 7E.
Hasil rekapitulasi nilai motivasi belajar siswa sebelum
diberi perlakuan ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Nilai Motivasi Belajar Siswa
Sebelum diberi Perlakuan

No Persentase %
Indikator
Item XMIA1L XMIA2 XMIA3
Perhatian 1
(attention) 2 9,09 4,54 9,09
i 6
Relevansi a0 758 258
(relevance) 7
Percaya diri 3
(confidence) 4 9,09 10,61 10,61
Kepuasan 5 5.06 . s
(satisfaction) 8 : , ;
Rata-rata 7,58 7,58 871
- Sangat  Sangat  Sangat
Kategori Kurang Kurang Kurang

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa persentase rata-

X MIA 1 X MIA 2 X MIA 3
Aspek Kate-
yang dus i
Diamati Skor Skor Skor Skor Skor Skor % gor
% % % % % %
P (P2) (PL (P2 (P (P2)
Penda- oo 95 975 95 100 95 95 SB
huluan
Inti 943 966 943 932 955 909 943 SB
Penutup 91,7 91,7 91,7 100 91,7 91,7 917 SB
Penge-
lolahan 875 875 75 875 875 75 875 SB
Kelas
Kondisi — g5g 100 967 958 958 958 958 SB
Kelas
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rata nilai motivasi belajar siswa sebelum diberi perlakuan
sangat kurang pada ketiga kelas, sehingga perlu
ditingkatkan lagi. Hal ini disebabkan karena pembelajaran
yang dilakukan menggunakan metode ceramah.

Hasil rekapitulasi nilai motivasi belajar siswa setelah
diberi perlakuan ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai
berikut :
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Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Nilai Motivasi Belajar Siswa
Setelah diberi Perlakuan

Vol. 06 No. 03, September 2017, 83-90

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Homogenitas Pre-test

J—— No Persentase % Kelas hitung Xeaper  Kesimpulan
Item XMIAL XMIA2 XMIA3 (X MIA) Sampel berasal
i 1 dari populasi
Perhatian 98.48 9545 96,97 XMIA2) 555 599 ' popuas
(attention) 2 dengan varians
Relevansi 6 (XMIA3) yang homogen
vansl 9697 9848 96,97
(relevance) 7
Percaya Diri 3 Berdasarkan Tabel 6, diketahui y’hiung < % tbe, Maka
(confidence) 4 98,48 9,97 95,45 hipotesis H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Kepuasan 5 populasi yang digunakan pada penelitian adalah homogen.
. . 98,48 98,48 96,97 ; P ; g PR
(satisfaction) ) Hasil analisis uji normalitas post-test ditunjukkan pada
Rata-rata 9811 97,35 9659 Tapel7.
Sangat Sangat  Sangat Tabel 7. Hasil Analisis Uji Normalitas Post-test
Kategori - : ; Kelas X2y 2 Kesimpulan
Baik Baik Baik hitung X" tabel p
Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa persentase rata- (XMIA 1) 9,79 Sampel berasal
rata nilai motivasi belajar siswa setelah diberi perlakuan (XMIA?2) 6,48 111  daripopulasi
sangat baik pada ketiga kelas dengan nilai sebesar (X MIA 3) 10,58 ber:(;::;lsus'

97,35%, hal ini disebabkan karena pembelajaran yang
dilakukan menggunakan model learning cycle 7E. Wena
(dalam Muswahida dkk, 2015) menyatakan model
pembelajaran learning cycle 7E dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, karena siswa dilibatkan secara
aktif dalam pembelajaran

Dari pembahasan analisis motivasi belajar siswa
sebelum dan setelah diberi perlakuan, disimpulkan bahwa
motivasi belajar siswa meningkat sebesar 89,42% dengan
kategori sangat baik.

Hasil pre-test digunakan  untuk  mengetahui
kemampuan awal siswa dan hasil post-test digunakan
untuk mengetahui kemampuan siswa setelah pembelajaran
menggunakan model learning cycle 7E, serta dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui
siswa terdistribusi normal dan homogen atau tidak.

Hasil analisis uji normalitas pre-test ditunjukkan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Normalitas Pre-Test

Kelas hitun X% tabel Kesimpulan
(XMIA L) 2,92 Sampel dari
(XMIA 2) 5,92 populasi

111 berdistribusi
(X MIA3) 2,77
normal

Berdasarkan Tabel 5, diketahui %’hiung < %’abel » Maka
Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel
yang digunakan terdistribusi normal.

Hasil analisis uji homogenitas pre-test ditunjukkan
pada Tabel 6 sebagai berikut :
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Berdasarkan Tabel 7, diketahui xzhmmg < xzmbe, , maka
Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel
yang digunakan terdistribusi normal.

Hasil analisis uji homogenitas post-test ditunjukkan
pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Homogenitas post-test

Kelas X hitung X eaber  Kesimpulan
Eksperimen Sampel
(XMIA 1) berasal dari
Replikasi 1 opulasi
(XpMIA 2) 0083 599 F:jeil)wgan
Replikasi 2 varians yang
\(X MIA 3) homogen

Berdasarkan Tabel 8, diketahui %’hiung < Xtber » Maka
Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel
yang digunakan terdistribusi normal.

Selanjutnya hasil pre-test dan post-test dianalisis
dengan menggunakan uji-t. Uji-t bertujuan untuk menguji
signifikansi selisih perbedaan hasil pre-test dan post-test
siswa. Hasil analisis uji-t ditunjukkan pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Analisis Uji-t

Kelas thitung ttabel
Eksperimen (X MIA 1) 59,240
Replikasi 1 (X MIA 2) 35,532 2,037
Replikasi 2 (X MIA 3) 25,533
86
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Berdasarkan Tabel 9, nilai thiung > tave Maka Ho
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa meningkat secara signifikan.

Selanjutnya dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa yang diukur melalui hasil
pre-test dan post-test siswa. Hasil analisis n-gain score
ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Analisis Uji N-Gain Score

Vol. 06 No. 03, September 2017, 83-90

dan hasil post-test siswa didapatkan grafik hubungan
motivasi dan hasil belajar siswa seperti Gambar 2 berikut :

Nilai Nilai
Kelas pre-test  post-test > [T
rata- rata-
rata rata
XMIAL 1924 8885 086  Tinggi
X MIA 2 18,24 86,03 0,83 Tinggi
X MIA 3 33,21 85,09 0,78 Tinggi

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa ketiga kelas
tersebut memiliki hasil nilai uji gain dengan kategori
tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model learning cycle 7E materi gerak harmonik
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan kategori
tinggi. Siribunnam & Tayraukham (2009) menyatakan
bahwa setiap fase pada model learning cycle 7E
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikirnya, sehingga hasil belajar siswa meningkat.

Selain aspek pengetahuan, penilaian hasil belajar
siswa pada K-13 revisi juga mencakup penilaian aspek

keterampilan. Persentase nilai —keterampilan siswa
ditunjukkan oleh grafik pada Gambar 1 berikut :
GRAFIK PERSENTASE RATA-RATA
KETERAMPILAN SISWA
95
9 93,64%  93,64%9424%
93 EXMIAL
92 . 91,97%
* EXMIA2
91
90 XMIA 3
89

Pertemuan 2

Pertemuan 1

Gambar 1 Grafik Persentase Rata-Rata Hasil Belajar Siswa
Aspek Keterampilan

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa telah mencapai
ketuntasan penilaian aspek keterampilan. Persentase nilai
rata-rata hasil belajar siswa aspek keterampilan pada
ketiga kelas antara 91,36%-94,24% dengan predikat
sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran model learning cycle 7E efektif dapat
melatihkan kompetensi keterampilan siswa.

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar setelah
dilakukan pembelajaran dengan model learning cycle 7E
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Grafik Hubungan Antara Motivasi Belajar dan
Hasil Belajar Siswa

90
89 y=2,4737x - 154,16
- / R?=0,9231
o 88
g g7 /
% e Series1
= 86
2 Linear (Series1)
85
84 T T 1

96 97 98 99

Nilai Motivasi belajar siswa setelah perlakuan

Gambar 2 Grafik Hubungan Antara Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa

Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil motivasi belajar siswa
berhubungan positif dengan hasil belajar siswa aspek
pengetahuan. Dimana setiap rata-rata hasil motivasi
belajar siswa meningkat, maka rata-rata hasil belajar siswa
aspek pengetahuan atau post-test juga meningkat. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Uno (2009) yang menyatakan
bahwa maotivasi dan hasil belajar merupakan dua hal yang
saling mempengaruhi.

Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran model
learning cycle 7E diperoleh melalui lembar angket respon
siswa. Hasil persentase respon siswa terhadap
pembelajaran ditunjukkan pada Tabel 11.

Tabel 11. Persentase Respon Siswa

No Persentase Pernyataan (%)
Pernyataan X MIA 1 X MIA 2 X MIA 3
1 100 90,91 100
2 100 90,91 100
3 96,97 90,91 96,97
4 100 100 100
5 100 100 100
6 93,94 100 100
7 93,94 90,91 100
8 90,91 87,88 90,91
9 93,94 93,94 96,97
Rata-rata 96,63 93,94 98,32
. Sangat Sangat Sangat
Kategori Baik Baik Baik

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata persentase
respon siswa pada ketiga kelas lebih dari 87% dari setiap
pernyataan direspon dengan baik atau positif oleh siswa,
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sehingga pembelajaran fisika dengan model learning
cycle 7E dikatakan berhasil diterapkan dengan baik di
kelas. Hal ini disebabkan karena model learning cycle
7E adalah hal baru bagi siswa dalam belajar fisika
dan model learning cycle 7E ini merupakan model
pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam
keseluruhan pembelajaran, sehingga siswa tertarik
dan senang dengan model learning cycle 7E.

PENUTUP
Simpulan

Keterlaksanaan pembelajaran dengan model learning
cycle 7E pada materi gerak harmonik berkategori sangat
baik. Peningkatan motivasi belajar siswa pada materi
gerak harmonik dengan menerapkan model pembelajaran
learning cycle 7E meningkat berkategori sangat baik.
Peningkatan hasil belajar siswa pada materi gerak
harmonik dengan menerapkan model pembelajaran
learning cycle 7E meningkat berkategori sangat baik.
Hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa
setelah dilakukan pembelajaran dengan model learning
cycle 7E materi gerak harmonik adalah positif. Respon
siswa terhadap pembelajaran dengan model learning
cycle 7E materi gerak harmonik adalah sangat baik.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan pengajar
dapat mengolah waktu dalam menerapkan model
pembelajaran learning cycle 7E sebaik mungkin agar
keterlaksanaan ~ pembelajaran  berlangsung  lebih
maksimal. Penelitian selanjutnya, diharapkan kepada
pengajar dapat memahami siswanya lebih baik lagi.
Siswa yang mengalami ketertinggalan pembelajaran
akibat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dapat memperoleh tambahan pembelajaran, sehingga
hasil belajarnya lebih maksimal Penelitian selanjutnya,
diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran
learning cycle 7E pada materi fisika yang lain. Untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa yang lebih
baik lagi dan maksimal, maka diperlukan lebih dari dua
kali pertemuan dalam mengajarkan materi fisika dengan
model learning cycle 7E.
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